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Abstract

Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) aims to enhance health quality through individuals'
conscious actions in their daily lives. School-age children are a vulnerable group to disease and there
are still many students who do not fully understand the benefits of (PHBS) in GP Tombasian Atas
primary school, so health education is very important to instill healthy living behavior from an early
age. This community service initiative was designed to improve the knowledge of students and teachers
regarding PHBS, with a particular focus on proper handwashing practices. The program was
conducted at GP Tombasian Atas Elementary School, Kawangkoan District, North Sulawesi, and
involved 34 participants, consisting of 32 students and 2 teachers. Educational materials and visually
engaging posters were delivered through a structured counseling session. The implementation process
consisted of three stages: preparation, execution, and evaluation. Evaluation was carried out using
pre-test and post-test questionnaires, along with direct observation of handwashing practices. The pre-
test results indicated that only 35.3% of students correctly identified indicators of proper handwashing,
which increased to 88.2% in the post-test. All indicators demonstrated significant improvement, as
confirmed by the paired t-test results (p = 0.000, p < 0.05). In addition to students, teachers were
actively involved to ensure the sustainability of PHBS practices within the school environment. The
issue of low PHBS awareness among students had been previously identified as a need by the partner
institution. Therefore, collaboration with teachers and the adoption of a continuous educational
approach are expected to foster long-term healthy habits.

Keywords: Counseling, Clean and Healthy Living Behavior, Students.
Abstrak

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) bertujuan untuk meningkatkan kualitas kesehatan melalui
tindakan sadar individu dalam kehidupan sehari-hari. Anak usia sekolah merupakan kelompok rentan
terhadap penyakit dan masih banyak siswa yang belum memahami secara menyeluruh manfaat dari
(PHBS) di sekolah dasar GP Tombasian Atas, sehingga pendidikan kesehatan sangat penting untuk
menanamkan perilaku hidup sehat sejak dini. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan siswa dan guru tentang PHBS, khususnya praktik mencuci tangan yang benar, dan diikuti
oleh 34 peserta (32 siswa dan 2 guru) di SD GP Tombasian Atas, Kecamatan Kawangkoan, Sulawesi
Utara. Kegiatan dilakukan melalui penyuluhan yang disertai pemberian materi dan poster edukatif.
Tahapan kegiatan meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Evaluasi dilakukan menggunakan
kuesioner pre-test dan post-test serta observasi praktik mencuci tangan. Hasil pre-test menunjukkan
bahwa hanya 35,3% siswa menjawab benar pada pertanyaan mengenai tanda mencuci tangan yang
benar, sedangkan setelah penyuluhan meningkat menjadi 88,2%. Selain siswa, guru juga dilibatkan
secara aktif dalam kegiatan ini untuk memastikan keberlanjutan praktik PHBS di sekolah. Rendahnya
pengetahuan PHBS yang ditemukan pada siswa merupakan bagian dari kebutuhan mitra sekolah yang
teridentifikasi sebelumnya. Oleh karena itu, kolaborasi dengan guru dan pendekatan berkelanjutan
diharapkan mampu membentuk kebiasaan hidup sehat dalam jangka panjang.

Kata kunci: Penyuluhan, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, Siswa.
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1. PENDAHULUAN

PHBS dapat diartikan sebagai tindakan
sadar individu dalam menjaga kesehatan, baik
kesehatan diri  maupun keluarga, dan
berpartisipasi aktif dalam kegiatan kesehatan
masyarakat. PHBS bertujuan untuk
menciptakan individu yang peduli terhadap
kesehatan, memiliki  pengetahuan  dan
kesadaran untuk menjaga kebersihan serta
menerapkan gaya hidup sehat sesuai standar
kesehatan (Kemenkes RI, 2018).

PHBS di sekolah adalah salah satu dari lima
tatanan PHBS vyang berfokus pada
pemberdayaan peserta didik, tenaga pengajar,
dan masyarakat di lingkungan sekolah untuk
melaksanakan pola hidup sehat demi
menciptakan lingkungan sekolah yang sehat.
Aplikasi PHBS di Sekolah diharapkan dapat
mewujudkan lingkungan yang sehat dan bersih,
meningkatkan Kkualitas proses pembelajaran,
dan menyehatkan seluruh komponen sekolah
(Kemenkes RI, 2018).

Laporan WHO menunjukkan bahwa sekitar
2,2 juta jiwa, termasuk anak-anak, meninggal
setiap tahun di negara berkembang akibat
penyakit yang diakibatkan oleh kurangnya
akses terhadap air bersih, sanitasi yang buruk,
dan kebersihan yang buruk (WHO, 2019).
Penelitian Boekoesoe mengungkapkan bahwa
layanan sanitasi yang memadai, ketersediaan
air bersih, sistem drainase limbah, serta edukasi
higiene perorangan dapat menurunkan angka
kematian yang diakibatkan oleh diare hingga
65% dan berbagai penyakit lainnya hingga
26%. Mengingat perilaku memiliki pengaruh
besar terhadap status kesehatan (30-35%),
berbagai upaya diperlukan untuk mengubah
perilaku tidak sehat menjadi perilaku sehat,
terutama melalui program PHBS (Boekoesoe,
2020).

Pendidikan kesehatan bagi anak-anak
bertujuan untuk memberikan pemahaman
tentang prinsip-prinsip dasar hidup sehat,
menanamkan sikap dan perilaku positif, serta
melibatkan mereka dalam kegiatan kesehatan
(Istifiani et al., 2024). Selain itu, pendidikan
kesehatan juga bertujuan untuk mendorong
terbentuknya kebiasaan sehat agar anak-anak
dapat bertanggung jawab terhadap kesehatan
diri sendiri dan lingkungan (Cahyani et al.,
2024). Perilaku manusia dipengaruhi oleh
berbagai faktor psikologis, seperti keinginan,
kehendak, pengetahuan, emosi, pemikiran,
sikap, motivasi, dan reaksi. Oleh karena itu,
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setiap tindakan manusia, baik positif maupun
negatif, bersumber dari salah satu faktor
tersebut (Najmi et al., 2023). Pada masa kanak-
kanak, faktor psikologis seperti keinginan,
kehendak, minat, emosi, sikap, motivasi, dan
reaksi memiliki peran yang sangat penting.
Anak-anak perlu memahami pentingnya hidup
bersin dan sehat sejak dini agar dapat
mengembangkan  kebiasaan yang dapat
mencegah masalah kesehatan di kemudian hari
(Notoatmodjo, 2017).

Sikap merupakan respons atau tanggapan
seseorang terhadap suatu stimulus atau objek.
Sikap anak memiliki peran penting dalam
menjaga  perilaku  kesehatan,  sehingga
diasumsikan terdapat hubungan langsung
antara sikap dan perilaku anak. Sikap positif
anak terhadap kesehatan sangat berpotensi
memengaruhi perilaku anak menjadi positif.
Sebaliknya, sikap negatif terhadap kesehatan
cenderung membentuk perilaku yang juga
negatif (Notoatmodjo, 2017). Berdasarkan
Rencana Strategis Dinkes Sulawesi Utara,
permasalahan perilaku hidup masyarakat masih
rendah karena belum optimalnya kegiatan
penyuluhan tentang PHBS. Akibatnya,
pengetahuan tentang PHBS belum merata di
seluruh wilayah Sulawesi Utara (Dinkes Prov
Sulut, 2021).

Sekolah Dasar GP Tombasian Atas di
wilayah Kawangkoan, Sulawesi Utara, menjadi
sasaran pelaksanaan pengabdian masyarakat
setelah dilakukan pengamatan komprehensif.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa masih
banyak siswa yang belum memahami secara
menyeluruh manfaat dari Perilaku Hidup
Bersin dan Sehat (PHBS). Lebih lanjut,
teridentifikasi  bahwa  pengetahuan dan
keterampilan siswa mengenai cara mencuci
tangan yang baik dan benar masih sangat
kurang, meskipun sebelumnya pernah ada
kegiatan cuci tangan massal saat pandemi
COVID-19 vyang kini sudah tidak rutin
dilakukan.

Dengan maraknya berbagai penyakit yang
sering menyerang anak-anak usia sekolah (6-12
tahun), yang merupakan kelompok usia rentan
terhadap masalah kesehatan terkait kebersihan,
maka penerapan PHBS di sekolah menjadi
sangat krusial. Oleh karena itu, program
pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan
utama untuk memberikan penyuluhan dan
melatih siswa secara langsung mengenai
prosedur cuci tangan yang baik dan benar
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sesuai standar kesehatan untuk mencegah
penyebaran penyakit.

2. METODE

Woaktu dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan pada bulan September hingga
Oktober 2024 di SD GP Tombasian Atas,
Kecamatan Kawangkoan, Kabupaten
Minahasa, Sulawesi Utara. Peserta kegiatan
pengabdian ini berjumlah 34 orang, terdiri atas
2 orang guru dan 32 orang siswa. Ke 32 siswa
tersebut merupakan perwakilan dari kelas 1
hingga kelas 6 yang ditunjuk langsung oleh
masing-masing guru kelas pada saat
pelaksanaan kegiatan.

Alat dan Bahan

Materi sosialisasi utama disajikan dalam
bentuk bahan tayang interaktif berbasis power
point, dilengkapi dengan empat poster digital
yang dirancang untuk memperkuat pesan-pesan
kunci PHBS khususnya cara mencuci tangan.
Untuk mengukur efektivitas penyampaian
materi dan perubahan tingkat pemahaman
peserta, digunakan instrumen evaluasi berupa
kuesioner pre-test dan post-test.

Adapun fasilitas dan peralatan penunjang
yang dimanfaatkan meliputi ruang kelas yang
representatif di SD GP Tombasian Atas,
didukung oleh perangkat multimedia seperti
proyektor, laptop, dan sistem audio, guna
memastikan penyampaian materi yang jelas dan
optimal kepada seluruh peserta.

Langkah Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan tiga
tahapan utama yaitu persiapan, pelaksanaan
dan evaluasi.

Tahapan Persiapan

Tahapan persiagpan  dilakukan  untuk
mempersiapkan materi, kuesioner dan sarana
yang akan digunakan untuk mendukung
pelaksanaan penyuluhan. Selain itu, pada
tahapan ini dilakukan pengurusan izin kepada
pihak sekolah dan pengaturan jadwal untuk
melaksanakan penyuluhan.

Tahapan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga
tahapan, yaitu pengumpulan siswa sebelum
penyampaian materi di kelas. Siswa terlebih
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dahulu dikumpulkan oleh para guru di lapangan
untuk diberitahukan bahwa akan ada
penyuluhan  tentang PHBS, kemudian
diarahkan ke dalam kelas untuk mengikuti
kegiatan tersebut. Total siswa yang hadir dalam
penyuluhan berjumlah 32 orang, didampingi
oleh 2 guru, dan dibagi ke dalam dua kelas.
Sebagai langkah awal keseluruhan siswa
kemudian diminta untuk mengisi kuesioner
pre-test yang telah dibagikan. Setelah siswa
mengisi kuesioner, beberapa siswa kemudian
diminta maju ke depan untuk mempraktikkan
cara mencuci tangan menurut siswa tersebut
dahulu tanpa ada intervensi perbaikan untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa.
Pemberian materi dilaksanakan dengan
memberi penjelasan materi yang dilanjutkan
dengan memperlihatkan 4 poster dengan
gambar-gambar menarik tentang PHBS dan
cara mencuci tangan yang benar. Agar lebih
menarik perhatian siswa, kegiatan
penyampaian  materi  diselingi  dengan
pemberian contoh dan demonstrasi mengenai
langkah-langkah mencuci tangan yang benar

serta waktu-waktu penting untuk
melakukannya.
Pemberian tes dilaksanakan setelah

pemberian materi. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui  pemahaman  siswa  setelah
penyampaian materi, melalui sesi tanya jawab
di akhir kegiatan guna menilai apakah materi
yang disampaikan telah dipahami dengan baik.
Setelah sesi tanya jawab selesai, siswa
kemudian diminta untuk mengisi kembali
kuesioner post-test yang telah dibagikan. Di
akhir sesi penyuluhan dilakukan sesi kuis bagi
yang dapat menjawab dengan benar diberikan
hadiah agar siswa lebih bersemangat untuk
mendalami materi.

Tahapan Evaluasi

Tahap  evaluasi dalam  pengabdian
masyarakat ini dilakukan dengan meminta
siswa untuk mempraktikkan cara mencuci
tangan yang baik dan benar sesuai dengan
langkah-langkah yang telah disampaikan dalam
kegiatan penyuluhan. Evaluasi ini bertujuan
untuk menilai sejauh mana pemahaman siswa
setelah menerima materi serta untuk mengamati
apakah mereka  mampu menerapkan
pengetahuan tersebut dalam bentuk tindakan
nyata. Selain itu, evaluasi ini menjadi alat untuk
mengidentifikasi kekurangan atau kendala yang
mungkin masih dihadapi siswa, baik dari segi
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pemahaman konsep maupun keterampilan
praktis.

Hasil evaluasi akan menjadi dasar dalam
menilai efektivitas metode penyuluhan yang
digunakan, apakah sudah sesuai dengan
karakteristik dan tingkat perkembangan
kognitif siswa sekolah dasar. Jika ditemukan
bahwa sebagian besar siswa masih belum
mampu melakukan langkah-langkah mencuci
tangan secara lengkap atau benar, maka perlu
dilakukan inovasi dalam metode penyampaian
materi, seperti penggunaan media audiovisual,
demonstrasi langsung yang lebih interaktif,
atau alat peraga yang lebih menarik dan mudah
dipahami.

Tabel 1. Pertanyaan Pre-test dan Post-test

Indikator keberhasilan evaluasi mencakup
kemampuan siswa dalam menyebutkan dan
menjelaskan minimal enam dari tujuh langkah
mencuci tangan dengan benar, mempraktikkan
seluruh  langkah sesuai standar tanpa
bimbingan, serta memahami alasan di balik
setiap langkah yang dilakukan. Selain itu,
keberhasilan juga ditandai dengan adanya
peningkatan nilai dari pre-test ke post-test yang
mencerminkan peningkatan pengetahuan, serta
munculnya sikap positif siswa terhadap
kebiasaan mencuci tangan sebagai bagian dari
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS).

No Pertanyaan

Kapan tangan dibilas dengan air bersih?

O© 00 N O o b W N P

[N
o

Apa yang dilakukan setelah membilas tangan?
Mengapa penting mematikan keran dengan tisu setelah mencuci tangan?
Apa tanda bahwa proses mencuci tangan sudah selesai dan benar?

Apa langkah pertama dalam mencuci tangan yang benar ?

Setelah membasahi tangan, langkah selanjutnya adalah ?

Bagian tangan manakah yang harus digosok saat mencuci tangan?
Mengapa sela-sela jari perlu dibersihkan saat mencuci tangan?
Langkah manakah yang melibatkan ibu jari dalam mencuci tangan?
Apa tujuan dari menggosok ujung-ujung jari ke telapak tangan?

Tabel 2. Bentuk Test dan Indikator

No Pertanyaan Pre-test dan Post-test Bentuk Tes Indikator

1 Apa langkah pertama dalam mencuci Pilihan Ganda  Siswa mengetahui bahwa mencuci tangan
tangan yang benar? dimulai dengan membasahi tangan

2 Setelah membasahi tangan, langkah Pilihan Ganda  Siswa mengetahui bahwa sabun digunakan
selanjutnya adalah? setelah tangan dibasahi

3 Bagian tangan manakah yang harus Pilihan Ganda  Siswa dapat menyebutkan bagian-bagian
digosok saat mencuci tangan? tangan yang perlu dibersihkan

4 Mengapa sela-sela jari perlu dibersihkan  Pilihan Ganda  Siswa tahu bahwa kuman bisa bersembunyi di
saat mencuci tangan? sela-sela jari

5 Langkah manakah yang melibatkan ibu  Pilihan Ganda  Siswa tahu bahwa ibu jari digosok secara
jari dalam mencuci tangan? memutar

6  Apatujuan dari menggosok ujung-ujung  Pilihan Ganda  Siswa tahu bahwa untuk membersihkan kuku
jari ke telapak tangan? dan ujung jari

7  Kapan tangan dibilas dengan air bersih?  Pilihan Ganda  Siswa tahu bahwa tangan dibilas setelah semua

bagian digosok dengan sabun

8  Apa yang dilakukan setelah membilas Pilihan Ganda  Siswa tahu bahwa tangan dikeringkan dengan
tangan? tisu atau handuk

9  Mengapa penting mematikan kran Pilihan Ganda  Siswa tahu bahwa agar tangan tetap bersih dan
dengan tisu setelah mencuci tangan? tidak menyentuh keran langsung

10 Apa tanda bahwa proses mencuci tangan  Pilihan Ganda  Siswa tahu tanda-tanda tangan bersih: tidak

sudah selesai dan benar?

terlihat kotor, sudah kering
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang di
SD GP Tombasian Atas diawali dengan
melakukan koordinasi dengan pihak sekolah.
Pelaksanaan koordinasi ini dilakukan sekaligus
untuk mengetahui kondisi awal dari sekolah.
Setelah mendapatkan izin untuk melaksanakan
kegiatan, maka tim pengabdian masyarakat
mempersiapkan materi penyuluhan, kuesioner
serta media untuk melakukan penyuluhan.

Pengetahuan siswa dibentuk melalui proses
pembelajaran yang terstruktur dan
berkesinambungan dalam konteks penyuluhan
mengenai PHBS, khususnya perilaku mencuci
tangan yang baik dan benar. Keberhasilan
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti materi yang diajarkan, peran
guru, metode penyampaian, serta sarana dan
prasarana pendukung. Kegiatan penyuluhan di
sekolah ini dilakukan dengan pendekatan
partisipatif yang melibatkan interaksi langsung
antara mahasiswa sebagai edukator dan siswa
sebagai peserta. Metode yang digunakan
mencakup ceramah interaktif, demonstrasi
mencuci tangan sesuai langkah-langkah WHO,
serta evaluasi dengan kuesioner pre-test dan
post-test untuk mengukur efektivitas intervensi.
Faktor-faktor tersebut termasuk subjek yang
diajarkan, guru, metode yang digunakan,
kurikulum,  perpustakaan, dan lainnya
(Ardiansyah, 2017).

Kondisi guru di sekolah sangat mendukung
kelancaran kegiatan ini. Guru tidak hanya
berperan sebagai pengawas, tetapi juga turut
aktif mendampingi siswa selama proses
penyuluhan. Kehadiran guru sebagai figur yang
dikenal dan dipercaya siswa membantu
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
meningkatkan partisipasi siswa (Sulistiani &
Nursiwi  Nugraheni, 2023). Selain itu,
keterlibatan guru juga penting untuk menjamin
keberlanjutan perilaku yang diajarkan, dengan
cara mengintegrasikan praktik mencuci tangan
ke dalam rutinitas harian sekolah. Diharapkan
materi yang disampaikan tidak hanya menjadi
pengetahuan sesaat, tetapi juga terinternalisasi

sebagai kebiasaan positif yang
berkesinambungan.  Dengan  ketersediaan
elemen-elemen pendukung seperti tenaga

pengajar yang terlibat, metode edukatif yang
tepat, dan materi yang relevan, proses
pembelajaran mengenai PHBS menjadi lebih
efektif dan berkontribusi pada peningkatan
pengetahuan serta perubahan perilaku siswa ke
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arah yang lebih sehat (Burhanuddin et al.,
2023).

'

Gambar 1. Pemberian Materi Tentang PHBS dan
Cara Mencuci Tangan Yang Benar

Gambar 1  memperlihatkan  proses
penyampaian materi oleh mahasiswa kepada
siswa mengenai PHBS, dengan penekanan
khusus pada praktik mencuci tangan yang baik
dan benar. Materi edukasi yang disampaikan
mencakup pentingnya mencuci tangan sebagai
salah satu langkah paling efektif dalam
mencegah penyebaran penyakit menular,
terutama di lingkungan sekolah. Penjelasan
diberikan mengenai waktu-waktu penting
mencuci tangan, seperti sebelum dan sesudah
makan, setelah menggunakan toilet, dan setelah
bermain. Pelaksana juga memperkenalkan
teknik mencuci tangan yang benar, termasuk
urutan langkah-langkah serta durasi pencucian
tangan yang optimal. Kegiatan ini melibatkan
partisipasi aktif dari siswa, dan beberapa guru

turut  hadir untuk memastikan  materi
tersampaikan dengan baik dan Kkegiatan
berlangsung tertib. Pengenalan  perilaku

mencuci tangan sejak dini di bawah bimbingan
guru sangat penting untuk membentuk

kebiasaan sehat yang akan tertanam dalam
kehidupan sehari-hari siswa (Sugiritama et al.,
2021).

Gambar 2. Pelaksanaaﬁ Tes Pada Siswa Kelas 4-6
Tentang PHBS
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Gambar 2 menunjukkan saat mahasiswa
melakukan pengisian kuesioner pre-test oleh
perwakilan siswa kelas 4—6 sebanyak 17 siswa,
untuk mengevaluasi pemahaman awal mereka
mengenai praktik mencuci tangan yang benar.
Mahasiswa mendampingi  siswa dalam
memahami setiap soal, sementara guru
mengawasi jalannya kegiatan agar tetap tertib.
Hasil  dari  evaluasi ini  membantu
mengidentifikasi aspek-aspek spesifik yang
perlu diperkuat dalam penyuluhan berikutnya.
Dari temuan awal, masih banyak siswa yang
belum memahami pentingnya mencuci tangan
sebelum makan atau setelah dari toilet. Meski
beberapa masalah kebersihan lain seperti jarang
mandi atau jarang menggosok gigi juga
terdeteksi, fokus evaluasi diarahkan pada

rendahnya kesadaran akan pentingnya mencuci
tangan sebagai perilaku yang krusial dalam
pencegahan penyakit menular seperti diare dan
infeksi saluran pernapasan (Herlina et al.,
2020).

Gambar 3. Pelaksanaan Tes Pada Siswa Kelas 1-3
Tentang Cara Mencuci Tangan Yang Benar

Tabel 3. Hasil Uji Paired t-test Siswa Kelas 1-6

Gambar 3 menunjukkan siswa kelas 1 sampai
3, sebanyak 15 orang, sedang mempraktikkan
cara mencuci tangan yang benar setelah
sebelumnya diperagakan oleh mahasiswa.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi
pemahaman siswa dan mengidentifikasi
metode penyuluhan yang paling efektif untuk
kelompok usia ini. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa siswa telah mulai
memahami teknik mencuci tangan yang benar.
Namun, ketersediaan fasilitas yang memadai
menjadi kebutuhan penting saat ini. Anak-anak
usia sekolah merupakan generasi penerus
bangsa dan sumber daya manusia yang
potensial di masa depan (Lating et al., 2022).

Kesadaran akan pentingnya perilaku
mencuci tangan ini menjadi semakin krusial
mengingat anak-anak usia sekolah merupakan
aset berharga di masa depan. Sekitar 20% dari
total penduduk Indonesia adalah anak usia
sekolah, menjadikan mereka sebagai investasi
berharga bagi kemajuan negara (Prasetya et al.,
2022). Namun, kelompok usia ini juga sangat
rentan karena berada dalam masa pertumbuhan
dan perkembangan yang membutuhkan
perhatian khusus, terutama dalam hal kebiasaan
hidup bersih dan sehat. Oleh Kkarena itu,
pembentukan perilaku sehat sejak dini melalui
penyuluhan dan praktik langsung seperti ini
menjadi langkah strategis dalam upaya
pencegahan penyakit dan peningkatan kualitas
kesehatan masyarakat secara menyeluruh
(Akbar et al., 2023).

No Pertanyaan Pre-Test Post-Test Paired
Benar (%) Salah (%) Benar (%) Salah (%)  T-Test
1  Apa langkah pertama dalam mencuci 88.2 11.8 100 0 0.000
tangan yang benar ?
2  Setelah membasahi tangan, langkah 79.4 20.6 91.2 8.8
selanjutnya adalah ?
3 Bagian tangan manakah yang harus 47.1 52.9 94.1 5.9
digosok saat mencuci tangan?
4 Mengapa sela-sela jari perlu dibersihkan 50 50 91.2 8.8
saat mencuci tangan?
5  Langkah manakah yang melibatkan ibu 55.9 44.1 88.2 11.8
jari dalam mencuci tangan?
6  Apatujuan dari menggosok ujung-ujung 64.7 35.3 88.2 11.8
jari ke telapak tangan?
7  Kapan tangan dibilas dengan air bersih? 52.9 47.1 76.5 23.5
8  Apayang dilakukan setelah membilas 55.9 44.1 79.4 20.6
tangan?
9  Mengapa penting mematikan kran 41.2 58.8 85.3 14.7
dengan tisu setelah mencuci tangan?
10  Apatanda bahwa proses mencuci tangan 35.3 64.7 88.2 11.8

sudah selesai dan benar?
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Hasil analisis pada tabel 3, menunjukkan
peningkatan yang signifikan pada seluruh
indikator setelah dilakukan edukasi. Pada saat
pre-test, nilai tertinggi diperoleh pada
pertanyaan nomor 1 dengan 88,2% jawaban
benar, sedangkan nilai terendah terdapat pada
pertanyaan nomor 10 dengan hanya 35,3%
jawaban benar. Setelah intervensi, seluruh
persentase jawaban benar meningkat secara
konsisten, dengan pertanyaan nomor 1 mencapai
100% dan seluruh pertanyaan lainnya berada di
atas 76,5%.

Uji statistik menggunakan paired t-test
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05, yang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang sangat signifikan antara hasil
pre-test dan post-test. Ini mengindikasikan
bahwa kegiatan edukasi yang dilakukan berhasil
meningkatkan pemahaman peserta mengenai
prosedur mencuci tangan yang benar.

Perilaku seseorang terhadap lingkungan
didasarkan pada persepsi dan pengetahuan
mereka. Perilaku ini sangat penting untuk
menggambarkan  tindakan individu atau
masyarakat secara umum (Notoatmodjo, 2017).
Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa hampir
semua siswa memahami teknik mencuci tangan
yang benar. Hal ini mengindikasikan tingginya
kesadaran mereka akan pentingnya kesehatan
dan pemahaman tentang perilaku hidup sehat.
Komitmen mereka terhadap kesehatan pribadi
tercermin dalam pengetahuan mereka tentang
urutan yang benar dalam mencuci tangan (Al
Sawafi, 2021).

4. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan penyuluhan tentang PHBS pada
siswa SD terbukti dapat meningkat pengetahuan
dan pemahaman siswa, khususnya mengenai
pentingnya mencuci tangan yang baik dan
benar. Keberhasilan kegiatan ini tercermin dari
hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman
siswa. Misalnya, pada pertanyaan tentang
langkah pertama mencuci tangan yang benar,
terjadi peningkatan dari 88,2% menjadi 100%.
Pertanyaan lain yang awalnya hanya dijawab
benar oleh sebagian kecil siswa, seperti bagian
tangan yang harus digosok (47,1%) dan tanda
mencuci tangan yang benar (35,3%), mengalami
peningkatan tajam masing-masing menjadi
94,1% dan 88,2% setelah penyuluhan dilakukan.
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Saran kepada pihak sekolah agar lebih
memperkuat pembiasaan PHBS dengan tidak
hanya memberikan edukasi, tetapi juga
menyediakan sarana pendukung seperti fasilitas
cuci tangan yang memadai dan tempat sampah
yang cukup. Dengan demikian, siswa dapat terus
melanjutkan dan mempertahankan perilaku
hidup bersih dan sehat yang telah mereka
pelajari.
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